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The tradition of reciting Surah al-Kahfi has long been practiced within 
Indonesian Islamic boarding schools (pesantren) as an expression of religious 
devotion rooted in the Prophet’s hadith. Beyond its ritual dimension, the 
tradition represents the reception and actualization of hadith in the socio-
religious life of pesantren communities. This study examines the tradition of 
reciting Surah al-Kahfi at Pesantren Tebuireng through the perspective of Alfred 
Schutz’s social phenomenology within the framework of living hadith. 
Employing a qualitative phenomenological approach, data were collected 
through participant observation, in-depth interviews, and documentation, then 
analyzed using Schutz’s concepts of because motive and in-order-to motive. The 
findings indicate that the tradition reflects the internalization of religious 
values shaped by collective experience, spiritual belief, and institutional culture. 

The recitation not only strengthens individual spirituality but also reinforces collective religious 
consciousness, enabling the hadith to function as a living social practice that is continuously 
interpreted, preserved, and transmitted within the pesantren tradition. 

 

Tradisi pembacaan Surah al-Kahfi merupakan salah satu praktik keagamaan 
yang berkembang di lingkungan pesantren sebagai bentuk pengamalan hadis 
Nabi dalam kehidupan sehari-hari. Tradisi ini tidak hanya dipahami sebagai 
ibadah ritual, tetapi juga mencerminkan proses penerimaan, pemaknaan, dan 
aktualisasi hadis dalam kehidupan sosial-keagamaan masyarakat pesantren. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis tradisi pembacaan Surah al-Kahfi di 
Pesantren Tebuireng melalui perspektif fenomenologi sosial Alfred Schutz 
dalam kerangka kajian living hadis. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif fenomenologis dengan teknik pengumpulan data berupa observasi 
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis dilakukan 
menggunakan konsep because motive dan in-order-to motive Alfred Schutz. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi pembacaan Surah al-Kahfi 

merupakan bentuk living hadis yang tumbuh melalui internalisasi nilai-nilai keagamaan, 
pengalaman kolektif, serta tujuan spiritual warga pesantren. Penelitian ini menegaskan bahwa 
hadis tidak berhenti sebagai teks normatif, tetapi hidup melalui proses pemaknaan, internalisasi, 
dan institusionalisasi sehingga menjadi praktik sosial keagamaan yang membentuk identitas 
religius komunitas pesantren. Tradisi tersebut tidak hanya memperkuat pengalaman religius 
individu, tetapi juga membentuk kesadaran kolektif yang menjadikan pembacaan Surah al-Kahfi 
sebagai bagian dari identitas budaya dan kehidupan sosial Pesantren Tebuireng. 
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PENDAHULUAN 

Tradisi pembacaan Surah al-Kahfi pada hari Jum'at telah lama menjadi bagian dari 

kehidupan keagamaan masyarakat Muslim Indonesia, terutama di lingkungan pesantren. Praktik 

ini diyakini memiliki berbagai keutamaan sebagaimana disebutkan dalam hadis Nabi saw., di 

antaranya memperoleh cahaya di antara dua hari Jum'at, mendapatkan ketenangan batin, serta 

perlindungan dari berbagai fitnah. Oleh karena itu, pembacaan Surah al-Kahfi tidak hanya 

dipandang sebagai ibadah individual, tetapi juga berkembang menjadi tradisi kolektif yang 

diwariskan dan dipelihara secara berkelanjutan (Putratama & Riyani, 2023). 

Perkembangan kajian al-Qur'an dan hadis menunjukkan bahwa perhatian para peneliti 

tidak lagi terbatas pada aspek tekstual, tetapi juga mengarah pada bagaimana teks-teks 

keagamaan dipahami, diterima, dan dipraktikkan dalam kehidupan masyarakat. Dari 

perkembangan tersebut lahir kajian living Qur'an dan living hadis, yang memandang al-Qur'an 

maupun hadis sebagai sumber nilai yang terus hidup melalui praktik sosial, tradisi, dan 

pengalaman keagamaan masyarakat (Darmalaksana, 2020). Pendekatan ini membuka ruang 

untuk memahami hubungan antara teks normatif dengan realitas sosial yang terus berkembang. 

Berbagai tradisi keagamaan di Indonesia menunjukkan bagaimana hadis mengalami 

proses aktualisasi dalam kehidupan sehari-hari. Yasinan, tahlilan, maulid, maupun berbagai 

amalan lainnya merupakan contoh praktik yang tumbuh melalui proses pewarisan budaya 

sekaligus penghayatan terhadap ajaran Islam. Di antara berbagai tradisi tersebut, pembacaan 

Surah al-Kahfi memiliki posisi yang menarik. Meskipun didukung oleh hadis-hadis yang kuat, 

praktik ini tidak berkembang sepopuler tradisi keagamaan lain di masyarakat Muslim Indonesia 

(Nugroho, 2022). Hal tersebut menunjukkan bahwa keberlangsungan suatu tradisi tidak hanya 

dipengaruhi oleh kekuatan dalil normatif, tetapi juga oleh proses internalisasi nilai, pewarisan 

budaya, dan pengalaman kolektif para pelakunya. 

Pada banyak kasus, tradisi keagamaan dijalankan sebagai bagian dari kehidupan sehari-

hari tanpa selalu disertai pemahaman yang utuh mengenai hadis yang melandasinya. Sebagian 

masyarakat melaksanakan suatu amalan karena mengikuti tradisi pesantren, arahan kiai, atau 

kebiasaan yang telah berlangsung lama. Akibatnya, hadis tidak hanya berfungsi sebagai rujukan 

normatif, tetapi juga menjadi bagian dari realitas sosial yang diterima dan dimaknai melalui 

pengalaman bersama (Ibnu Hajar al-'Asqalani, 2019). Kondisi tersebut memperlihatkan 

pentingnya mengkaji bagaimana hadis bertransformasi menjadi praktik sosial-keagamaan yang 

terus dipertahankan dalam kehidupan masyarakat. 

Untuk memahami proses tersebut, penelitian ini menggunakan fenomenologi sosial 

Alfred Schutz. Schutz menjelaskan bahwa setiap tindakan sosial dibangun oleh makna subjektif 

yang dimiliki pelakunya. Ia membedakan dua motif tindakan, yaitu because motive, yang berkaitan 

dengan pengalaman masa lalu seseorang, dan in-order-to motive, yaitu tujuan yang ingin dicapai 

melalui tindakan tersebut (Supraja & Akbar, 2021). Perspektif ini memberikan ruang untuk 

menjelaskan alasan para santri dan pengurus pesantren mempertahankan tradisi pembacaan 

Surah al-Kahfi, sekaligus memahami makna yang mereka bangun melalui praktik tersebut. 

Pesantren Tebuireng merupakan salah satu pesantren yang secara konsisten 

mempertahankan tradisi tersebut. Pembacaan Surah al-Kahfi dilaksanakan setiap malam Jum'at 

setelah salat Maghrib di masjid pesantren, serta setiap Jumat Legi di kompleks Maqbarah 
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Tebuireng. Tradisi tersebut bukan hanya menjadi rangkaian ibadah rutin, tetapi juga membentuk 

kultur religius yang memperkuat kedisiplinan spiritual, kebersamaan, dan identitas pesantren. 

Kajian mengenai pembacaan Surah al-Kahfi telah dilakukan oleh beberapa peneliti. 

Fahlevi (2023) menyoroti motivasi santri dalam mempertahankan tradisi tersebut dan 

menemukan bahwa pembacaan Surah al-Kahfi berkontribusi terhadap terbentuknya kesadaran 

religius serta solidaritas sosial. Putratama dan Riyani (2023) mengkajinya melalui perspektif 

living Qur'an dan menunjukkan bahwa praktik tersebut memperkuat spiritualitas santri. Maulana 

(2023) membahas pembacaan Surah al-Kahfi dalam tradisi selamatan rumah baru, sedangkan 

Nugroho (2022) menunjukkan bahwa praktik tersebut memiliki dimensi ibadah, sosial, dan 

spiritual dalam kehidupan masyarakat. 

Berbagai penelitian tersebut memperlihatkan bahwa pembacaan Surah al-Kahfi lebih 

banyak dipahami dari sisi motivasi, fungsi sosial, maupun resepsi keagamaan. Namun, bagaimana 

hadis sebagai landasan normatif membentuk pengalaman subjektif para pelaku hingga 

berkembang menjadi praktik sosial yang terus dipertahankan masih belum banyak dibahas. 

Demikian pula, penelitian yang mengintegrasikan pendekatan living hadis dengan fenomenologi 

sosial Alfred Schutz, khususnya melalui analisis because motive dan in-order-to motive dalam 

tradisi pembacaan Surah al-Kahfi di Pesantren Tebuireng, belum banyak ditemukan. 

Atas dasar itu, penelitian ini menawarkan perspektif yang berbeda dengan 

mengintegrasikan kajian living hadis dan fenomenologi sosial Alfred Schutz untuk menjelaskan 

proses transformasi hadis dari teks normatif menjadi praktik sosial-keagamaan. Melalui analisis 

terhadap pengalaman, motif tindakan, dan konstruksi makna para pelaku tradisi, penelitian ini 

berupaya memperlihatkan bagaimana hadis diinternalisasi menjadi bagian dari kesadaran 

kolektif yang terus dipelihara dalam kehidupan pesantren. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya pengembangan kajian living hadis, khususnya dalam menjelaskan 

hubungan antara teks hadis, pengalaman religius, dan praktik sosial di lingkungan pesantren. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan 

tradisi pembacaan Surah al-Kahfi di Pesantren Tebuireng, menganalisis makna subjektif yang 

dibangun oleh para pelaku tradisi, serta menjelaskan motif tindakan mereka melalui perspektif 

fenomenologi sosial Alfred Schutz dalam kerangka kajian living hadis. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research) (Creswell, 2015). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berupaya memahami tradisi 

pembacaan Surah al-Kahfi sebagai praktik keagamaan yang hidup di lingkungan Pesantren 

Tebuireng melalui perspektif para pelakunya. Kerangka analisis menggunakan pendekatan living 

hadis yang dipadukan dengan fenomenologi sosial Alfred Schutz untuk mengungkap makna 

subjektif yang melatarbelakangi praktik tersebut. Analisis difokuskan pada dua konsep utama 

Schutz, yaitu because motive (motif sebab) dan in-order-to motive (motif tujuan), sehingga 

pengalaman, alasan, dan tujuan para pelaku tradisi dapat dipahami secara lebih mendalam. 

Penelitian dilaksanakan di Pesantren Tebuireng, Kabupaten Jombang, Jawa Timur, selama 

Januari hingga Februari 2026. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dokumentasi, dan studi pustaka. Observasi dilakukan dengan mengikuti secara 

langsung pelaksanaan pembacaan Surah al-Kahfi pada malam Jum'at maupun Jumat Legi, 
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sehingga peneliti memperoleh gambaran utuh mengenai pelaksanaan tradisi, pola interaksi, serta 

suasana religius yang menyertainya. Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali 

pemahaman informan mengenai pelaksanaan tradisi, makna yang mereka bangun, serta alasan 

mempertahankan praktik tersebut. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data lapangan 

melalui arsip kegiatan, foto, dan dokumen yang berkaitan dengan tradisi pembacaan Surah al-

Kahfi, sedangkan studi pustaka dimanfaatkan untuk memperkuat landasan konseptual mengenai 

living hadis, fenomenologi sosial, dan tradisi keagamaan di pesantren. 

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui wawancara dengan informan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, 

meliputi pengurus atau takmir yang memahami pelaksanaan tradisi, ustaz yang terlibat dalam 

kegiatan, serta santri yang secara aktif mengikuti pembacaan Surah al-Kahfi. Salah satu informan 

utama ialah Ustadz Maleka selaku Koordinator Takmir Masjid Pesantren Tebuireng. Secara 

keseluruhan penelitian melibatkan 35 informan yang terdiri atas lima orang ustaz/pengurus dan 

tiga puluh santri. Jumlah tersebut dipandang memadai karena proses pengumpulan data telah 

mencapai data saturation, yaitu tidak ditemukan lagi informasi baru yang signifikan dari hasil 

wawancara. Adapun data sekunder diperoleh dari kitab hadis, kitab turats, buku, artikel ilmiah, 

serta berbagai literatur yang relevan dengan fokus penelitian. 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2020). Reduksi data dilakukan dengan 

menyeleksi serta mengelompokkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sesuai fokus 

penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif untuk memudahkan 

identifikasi pola dan hubungan antartemuan. Tahap akhir berupa penarikan kesimpulan 

dilakukan dengan menafsirkan seluruh temuan berdasarkan perspektif fenomenologi sosial 

Alfred Schutz, khususnya melalui konsep because motive dan in-order-to motive, sehingga 

diperoleh pemahaman mengenai proses pembentukan makna serta motif tindakan para pelaku 

dalam mempertahankan tradisi pembacaan Surah al-Kahfi di Pesantren Tebuireng. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi pembacaan Surah al-Kahfi di Pesantren 

Tebuireng merupakan bentuk aktualisasi hadis yang telah berkembang menjadi budaya religius 

dan melekat dalam kehidupan pesantren. Tradisi yang dilaksanakan secara rutin setiap malam 

Jumat dan Jumat Legi melalui tawasul, pembacaan Surah al-Kahfi secara berjamaah, dan doa 

bersama tersebut tidak hanya berlandaskan pada hadis tentang keutamaannya, tetapi juga 

dipertahankan melalui kesinambungan tradisi para masyayikh, otoritas pengasuh, serta sistem 

pendidikan pesantren yang menanamkan kepatuhan, pembiasaan ibadah, dan penghormatan 

terhadap sanad keilmuan. Berdasarkan perspektif fenomenologi sosial Alfred Schutz, 

keberlangsungan tradisi ini dipengaruhi oleh because motive berupa pengalaman masa lalu, 

proses sosialisasi nilai kepesantrenan, keteladanan masyayikh, dan pelembagaan tradisi, serta in-

order-to motive berupa keinginan memperoleh ketenangan batin, meningkatkan kekhusyukan 

ibadah, memperkuat hubungan spiritual dengan Allah Swt., dan memperoleh perlindungan 

sebagaimana dimaknai dari hadis Nabi.  

Interaksi kedua motif tersebut membentuk makna subjektif yang berkembang menjadi 

kesadaran kolektif dan memperkuat identitas religius komunitas pesantren. Temuan ini 
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menegaskan bahwa hadis tidak berhenti sebagai teks normatif, tetapi mengalami proses 

pemaknaan, internalisasi, dan institusionalisasi sehingga hadir sebagai praktik sosial keagamaan 

yang hidup, diwariskan, dan terus dipelihara dalam kehidupan pesantren. 

 

Hadis-Hadis tentang Surah al-Kahfi sebagai Landasan Normatif Tradisi 

Tradisi pembacaan Surah al-Kahfi di Pesantren Tebuireng berakar pada sejumlah hadis 

Nabi saw. yang menjelaskan keutamaan membaca surah tersebut, khususnya pada malam atau 

hari Jumat. Dalam perspektif living hadith, hadis tidak hanya dipahami sebagai teks normatif, 

tetapi juga sebagai sumber praktik keagamaan yang dihidupkan, diwariskan, dan dimaknai dalam 

kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, sebelum mengkaji praktik pembacaan Surah al-Kahfi di 

Pesantren Tebuireng, penting untuk menempatkan hadis-hadis tersebut sebagai fondasi normatif 

yang melandasi lahirnya tradisi. 

Secara umum, hadis-hadis mengenai Surah al-Kahfi memuat beberapa keutamaan, antara 

lain memperoleh cahaya di antara dua Jumat, perlindungan dari fitnah Dajjal, serta berbagai 

keutamaan spiritual lainnya. Beragam riwayat tersebut menunjukkan bahwa pembacaan Surah 

al-Kahfi memiliki dimensi ibadah individual sekaligus fungsi edukatif dalam membangun 

keteguhan iman seorang Muslim. 

Hadis pertama yang menjadi dasar utama tradisi ini adalah riwayat Abu Sa'id al-Khudri 

yang menjelaskan keutamaan membaca Surah al-Kahfi pada hari Jumat. 

ثَ نَا أبَوُ بَكْرٍ مَُُمَّدُ بْنُ الْمُؤَمَّلِ، ثنا الْفَضْلُ بْنُ مَُُمَّدٍ الشَّعْرَانُِّ، ثنا نُ عَيْمُ بْنُ حَََّادٍ  ، ثنا هُشَيْمٌ، أنَْ بَأَ أبَوُ هَاشِمٍ، حَدَّ
ُ عَنْهُ، أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللََُّّ  عَنْ   عَلَيْهِ وَآلهِِ وَسَلَّمَ، قاَلَ:  أَبِ مِِْلَزٍ، عَنْ قَ يْسِ بْنِ عَبَّادٍ، عَنْ أَبِ سَعِيدٍ الْْدُْريِِ  رَضِيَ اللََّّ

 .مَنْ قَ رأََ سُورةََ الْكَهْفِ يَ وْمَ الْْمُُعَةِ أَضَاءَ لَهُ مِنَ النُّورِ مَا بَيَْْ الْْمُُعَتَيِْْ  " إِنَّ 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar Muhammad bin Muammal, Telah menceritakan kepada 

kami Fadhl bin Muhammad asy-Sya'rani, Telah menceritakan kepada kami Nu'aim bin Hammad, 

Telah menceritakan kepada kami Husyaim, telah mengabari kami Abu Hasyim, dari Abu Mijlaz, dari 

Qais bin Abbad, dari Abu Said al-Khudri radhiyallahu 'anhu, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam telah bersabda, "Sesungguhnya barang siapa membaca Surah al-Kahfi pada hari Jum'at, 

niscaya akan diterangi dengan cahaya di antara dua Jum'at.(Abu  ’Abd Alla h Muh ammad ibn ’Abd 

Alla h al-H a kim al-Naysa bu rī  mustadrak ’ala  al-S ah ī h ayn., 2019) 

 

Riwayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang membaca Surah al-Kahfi pada hari 

Jumat akan memperoleh cahaya di antara dua Jumat. Para ulama tidak memaknai cahaya tersebut 

dalam pengertian fisik semata, tetapi sebagai simbol hidayah, keberkahan, keteguhan iman, serta 

ketenteraman spiritual yang menyertai kehidupan seorang mukmin (Sa'ī d bin Wahf al-Qah t a nī , 

t.t.). Dalam perspektif ini, pembacaan Surah al-Kahfi menjadi sarana pembinaan ruhani yang 

dilakukan secara berkelanjutan melalui pengulangan setiap pekan. 

Selain keutamaan tersebut, beberapa hadis juga menjelaskan hubungan Surah al-Kahfi 

dengan perlindungan dari fitnah Dajjal. 

 

الْقَاسِمِ الَْْسَنُ بْنُ مَُُمَّدِ بْنِ   أنا أبَوُ عَبْدِ اللََِّّ الْْاَفِظُ، وَأبَوُ أَحََْدَ عَبْدُ اللََِّّ بْنُ مَُُمَّدِ بْنِ الَْْسَنِ الْمِهْرَجَانُِّ، وَأبَوُ
 بْنُ إِسْحَاقَ الصَّغَانُِّ، نا يزَيِدُ بْنُ هَارُونَ، نا هَََّامُ  حَبِيبٍ مِنْ أَصْلِهِ قاَلُوا: نا أبَوُ الْعَبَّاسِ مَُُمَّدُ بْنُ يَ عْقُوبَ، نا مَُُمَّدُ 
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رْدَاءِ، عَنِ النَّبِِ  صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ    بْنُ يََْيََ، عَنْ قَ تَادَةَ، عَنْ سَالِِِ بْنِ أَبِ الْْعَْدِ، عَنْ مَعْدَانَ بْنِ أَبِ طلَْحَةَ، عَنْ أَبِ الدَّ
 جَّالِ وَسَلَّمَ قاَلَ:  »مَنْ حَفِظَ عَشْرَ آيََتٍ مِنْ أوََّلِ سُورةَِ الْكَهْفِ عُصِمَ مِنَ الدَّ 

Aku adalah Abu ‘Abdillah al-Ḥāfiẓ, dan Abu Aḥmad ‘Abdullāh bin Muḥammad bin al-Ḥasan al-

Mihrijāni, serta Abu al-Qāsim al-Ḥasan bin Muḥammad bin Ḥabīb dari kitab aslinya, mereka 

berkata:  Telah menceritakan kepada kami Abu al-‘Abbās Muḥammad bin Ya‘qūb, telah 

menceritakan kepada kami Muḥammad bin Isḥāq aṣ-Ṣaghānī, telah menceritakan kepada kami 

Yazīd bin Hārūn, telah menceritakan kepada kami Hammām bin Yaḥyā, dari Qatādah, dari Sālim 

bin Abī al-Ja‘d, dari Ma‘dān bin Abī Ṭalḥah, dari Abu ad-Dardā’, dari Nabi  bersabda: “Barang siapa 

menghafal sepuluh ayat dari awal Surah al-Kahfi, maka ia akan dilindungi dari (fitnah) Dajjal.(Abu  

‘Abd al-Rah ma n Ah mad ibn Syu‘ayb al-Nasa ’ī , t.t.) 

Riwayat tersebut menegaskan bahwa menghafal sepuluh ayat pertama Surah al-Kahfi 

menjadi sebab perlindungan dari fitnah Dajjal. Makna perlindungan dalam hadis ini tidak hanya 

dipahami sebagai keselamatan pada akhir zaman, tetapi juga sebagai keteguhan akidah dalam 

menghadapi berbagai bentuk penyimpangan, godaan, dan ujian kehidupan. 

Riwayat lain menyebutkan keutamaan membaca sepuluh ayat terakhir Surah al-Kahfi. 

ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ الْعَزِ  ثَ نَا أَحََْدُ بْنُ مَُُمَّدٍ، قاَلَ: حَدَّ ثَ نَا خَلَفُ بْنُ إِبْ رَاهِيمَ، قاَلَ: حَدَّ ثَ نَا أبَوُ عُبَ يْدٍ،  حَدَّ يزِ، قاَلَ: حَدَّ
عْتُ سَالَِ بْنَ أَبِ  ثَ نَا حَجَّاجٌ، عَنْ شُعْبَةَ، عَنْ قَ تَادَةَ، قاَلَ: سََِ   الْْعَْدِ، يََُدِ ثُ، عَنْ مَعْدَانَ، عَنْ أَبِ قاَلَ: حَدَّ

رْدَاءِ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »مَنْ قَ رأََ الْعَشْرَ الَْْوَاخِرَ مِنْ سُورةَِ   نَةِ  الدَّ الْكَهْفِ عُصِمَ مِنْ فِت ْ
 الدَّجَّالِ 

Telah menceritakan kepada kami Khalaf bin Ibrāhīm, ia berkata: telah menceritakan kepada 

kami Aḥmad bin Muḥammad, ia berkata: telah menceritakan kepada kami ‘Alī bin ‘Abdil ‘Azīz, ia 

berkata: telah menceritakan kepada kami Abu ‘Ubaid, ia berkata: telah menceritakan kepada kami 

Ḥajjāj, dari Syu‘bah, dari Qatādah, ia berkata: Aku mendengar Sālim bin Abī al-Ja‘d menceritakan, 

dari Ma‘dān, dari Abu ad-Dardā’, ia berkata:Rasulullah  bersabda:  Barang siapa membaca sepuluh 

ayat terakhir dari Surah al-Kahfi, maka ia akan dilindungi dari fitnah Dajjal.(Us ma n ibn Sa‘ī d ibn 

‘Us ma n ibn ‘Umar Abu  ‘Amr alDa nī , t.t.) 

 

Kedua hadis tersebut dipahami secara komplementer oleh para ulama. Wahbah al-Zuhaili 

menjelaskan bahwa substansi perlindungan tidak terletak pada posisi ayat yang dibaca, 

melainkan pada kandungan Surah al-Kahfi secara keseluruhan yang memuat nilai-nilai tauhid, 

keteguhan iman, kesabaran menghadapi fitnah dunia, serta kesadaran terhadap kehidupan 

akhirat (Wahbah al-Zuh aylī , t.t.). Oleh karena itu, membaca sepuluh ayat pertama, sepuluh ayat 

terakhir, maupun keseluruhan surah tetap memiliki nilai spiritual yang sama dalam membangun 

ketahanan keimanan seorang Muslim. 

Hadis lain menjelaskan keutamaan membaca keseluruhan Surah al-Kahfi. 
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ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ الرَّحََْنِ بْنِ الْمُغِيرةَِ، ثنا عُثْمَانُ بْنُ صَالِحٍ  ثَنِِ  أَخْبََنََا الْْسَُيُْْ بْنُ يوُسُفَ، حَدَّ ، ثنا ابْنُ لََيِعَةَ، حَدَّ
نُ بْنُ فاَئدٍِ، عَنْ سَهْلِ بْنِ مُعَاذٍ، عَنْ أبَيِهِ، عَنْ رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللهُ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أنََّهُ قاَلَ: مَنْ قَ رأََ مِنْ أوََّلِ سُورةَِ  زَبََّّ

 لسَّمَاءِ إِلََ الَْْرْضِ الْكَهْفِ وَآخِرهَِا كَانَتْ لَهُ نوُراً بَيَْْ يدََيْهِ إِلََ رأَْسِهِ، وَمَنْ قَ رأَهََا كُلَّهَا كَانَتْ لَهُ نوُراً مِنَ ا

Telah mengabarkan kepada kami al-Ḥusain bin Yūsuf, telah menceritakan kepada kami ‘Alī bin 

‘Abdurraḥmān bin al-Mughīrah, telah menceritakan kepada kami ‘Utsmān bin Ṣāliḥ, telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Lahī‘ah, telah menceritakan kepadaku Zabbān bin Fā’id, dari Sahl 

bin Mu‘ādz, dari ayahnya, dari Rasulullah bersabda: “Barang siapa membaca dari awal Surah al-

Kahfi dan akhir surahnya, maka baginya cahaya di hadapannya hingga ke kepalanya. Dan barang 

siapa membacanya seluruhnya, maka baginya cahaya dari langit sampai ke bumi.(Sulayma n ibn 

Ah mad ibn Ayyu b ibn Mut ayr al-Lakhmī  al-Sya mī , Abu  al-Qa sim al-T abara nī , t.t.) 

Riwayat ini menunjukkan bahwa pembacaan seluruh Surah al-Kahfi menghadirkan 

cahaya yang lebih luas dibandingkan membaca sebagian ayatnya. Cahaya tersebut dipahami 

sebagai simbol limpahan petunjuk dan perlindungan Allah Swt. yang menaungi kehidupan 

seorang mukmin. Pemahaman inilah yang kemudian memperkuat praktik pembacaan Surah al-

Kahfi secara utuh dalam berbagai komunitas Muslim, termasuk di lingkungan pesantren. 

Hadis berikutnya menegaskan keutamaan membaca Surah al-Kahfi pada malam Jumat. 

ثَ نَا أبَوُ هَاشِمٍ، عَنْ أَبِ مِِْلَزٍ، عَنْ قَ يْسِ بْنِ عُبَادٍ،  ثَ نَا هُشَيْمٌ، حَدَّ ثَ نَا أبَوُ الن ُّعْمَانِ، حَدَّ ،  حَدَّ عَنْ أَبِ سَعِيدٍ الْْدُْريِِ 
نَ  لَةَ الْْمُُعَةِ، أَضَاءَ لَهُ مِنَ النُّورِ فِيمَا بَ ي ْ  هُ وَبَيَْْ الْبَ يْتِ الْعَتِيقِ قاَلَ: مَنْ قَ رأََ سُورةََ الْكَهْفِ ليَ ْ

Telah menceritakan kepada kami Abu an-Nu‘mān, telah menceritakan kepada kami Husyairm, telah 

menceritakan kepada kami Abu Hāsyim, dari Abu Mijlaz, dari Qais bin ‘Ubād, dari Abu Sa‘īd al-

Khudrī, ia berkata:  Rasulullah bersabda:  Barang siapa membaca Surah al-Kahfi pada malam Jumat, 

maka akan diberikan cahaya baginya di antara dirinya dan Baitul ‘Atiq (Ka‘bah).(Abu  Muh ammad 

‘Abd Alla h ibn ‘Abd al-Rah ma n ibn al-Fad l ibn Bahra m ibn ‘Abd al-S amad al-Da rimī  al-Tamī mī  al-

Samarqandī , t.t.) 

 

Riwayat tersebut memperlihatkan bahwa waktu pembacaan juga memperoleh perhatian 

dalam tradisi hadis. Pembacaan pada malam Jumat dipahami sebagai bentuk persiapan spiritual 

menyambut hari Jumat yang memiliki kedudukan istimewa dalam Islam. Oleh karena itu, praktik 

membaca Surah al-Kahfi pada malam Jumat berkembang luas di berbagai wilayah Muslim sebagai 

bagian dari amaliah mingguan. 

Hadis terakhir berkaitan dengan anjuran membaca permulaan Surah al-Kahfi ketika 

menghadapi fitnah Dajjal. 

 

ثَ نَا عَبْدُ اِلله بْنُ عَبْدِ الرَّحََْنِ بْنِ يزَيِدَ بْنِ جَابرٍِ، وَالْوَليِدُ   بْنُ مُسْلِمٍ، عَنْ عَبْدِ الرَّحََْنِ أَخْبََنََا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ قاَلَ: حَدَّ
، عَنْ عَبْدِ الرَّحََْنِ بْنِ جُبَيْرِ  ، عَنْ أبَيِهِ، عَنِ الن َّوَّاسِ بْنِ سََْعَانَ   بْنِ يزَيِدَ، عَنْ يََْيََ بْنِ جَابرٍِ الطَّائِيِ  بْنِ نُ فَيْرٍ الَْْضْرَمِيِ 

 ةِ الْكَهْفِ قاَلَ: ذكََرَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ الدَّجَّالَ قاَلَ: من رَآهُ مِنْكُمْ فَ لْيَ قْرأَْ فَ وَاتِحَ سُورَ 
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Telah mengabarkan kepada kami ‘Alī bin Ḥujr, ia berkata: telah menceritakan kepada kami 

‘Abdullāh bin ‘Abdurraḥmān bin Yazīd bin Jābir dan al-Walīd bin Muslim, dari ‘Abdurraḥmān bin 

Yazīd, dari Yaḥyā bin Jābir ath-Ṭā’ī, dari ‘Abdurraḥmān bin Jubair bin Nufair al-Ḥaḍramī, dari 

ayahnya, dari an-Nawwās bin Sam‘ān, ia berkata: Rasulullah menyebutkan tentang Dajjal, lalu 

bersabda: Barang siapa di antara kalian melihatnya, maka hendaklah ia membaca permulaan 

Surah al-Kahfi.(Abu  ‘Abd al-Rah ma n Ah mad ibn Syu‘ayb al-Nasa ’ī , t.t.) 

 

Riwayat tersebut dipahami sebagai bentuk ikhtiar preventif dalam menjaga akidah 

seorang mukmin. Bagian awal Surah al-Kahfi memuat penegasan mengenai kemahakuasaan Allah 

Swt., keteguhan para pemuda Ashabul Kahfi dalam mempertahankan keimanan, serta pentingnya 

istiqamah menghadapi berbagai bentuk penyimpangan. Nilai-nilai tersebut menjadi fondasi 

spiritual yang diyakini mampu membentengi seorang mukmin dari fitnah terbesar pada akhir 

zaman. 

Secara keseluruhan, hadis-hadis mengenai Surah al-Kahfi menunjukkan bahwa 

pembacaannya tidak hanya memiliki dimensi ritual, tetapi juga mengandung pesan pembinaan 

akidah, penguatan spiritual, dan pembentukan karakter mukmin yang teguh menghadapi 

berbagai bentuk ujian kehidupan. Dalam perspektif living hadith, keseluruhan riwayat tersebut 

menjadi landasan normatif yang kemudian diterima, dimaknai, dan diaktualisasikan dalam 

bentuk tradisi pembacaan Surah al-Kahfi di berbagai komunitas Muslim, termasuk Pesantren 

Tebuireng. 

 

Tradisi Pembacaan Surah al-Kahfi di Pesantren Tebuireng dalam Perspektif Living Hadith 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa tradisi pembacaan Surah al-Kahfi di 

Pesantren Tebuireng telah menjadi bagian dari kultur religius yang berlangsung secara rutin dan 

terstruktur. Tradisi ini dilaksanakan pada dua momentum utama, yaitu setiap malam Jumat 

setelah salat Magrib berjamaah di Masjid Pesantren Tebuireng serta setiap Jumat Legi setelah 

salat Subuh di Maqbarah Pesantren Tebuireng. Seluruh santri dan pengurus pesantren mengikuti 

kegiatan tersebut sebagai bagian dari amaliah yang telah melembaga dalam kehidupan pesantren. 

Rangkaian kegiatan diawali dengan tawasul kepada para masyayikh Tebuireng, dilanjutkan 

pembacaan Surah al-Kahfi secara berjamaah, kemudian ditutup dengan doa bersama. 

Berdasarkan hasil observasi, pembacaan dipimpin oleh seorang imam menggunakan pengeras 

suara sehingga seluruh peserta dapat mengikuti bacaan secara serempak dengan irama dan 

tempo yang sama. 

Keberlangsungan tradisi tersebut tidak dapat dilepaskan dari sejarah perkembangan 

Pesantren Tebuireng sebagai salah satu pesantren tertua di Indonesia. Sejak didirikan oleh 

Hadratussyekh KH. Muhammad Hasyim Asy'ari pada tahun 1899, kepemimpinan Tebuireng telah 

berlangsung melalui beberapa periode, mulai dari KH. Muhammad Hasyim Asy'ari, KH. Abdul 

Wahid Hasyim, KH. Abdul Karim Hasyim, KH. Ahmad Baidlowi, KH. Abdul Khaliq Hasyim, KH. 

Muhammad Yusuf Hasyim, KH. Salahuddin Wahid, hingga KH. Abdul Hakim Mahfudz sebagai 

pengasuh saat ini (Niam & Ramadhan, 2025). Kesinambungan kepemimpinan tersebut turut 

membentuk karakter tradisi keagamaan yang berkembang di lingkungan pesantren. 

Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Maleka selaku Koordinator Takmir Masjid 

Pesantren Tebuireng, tradisi pembacaan Surah al-Kahfi mulai dilembagakan secara resmi pada 

tahun 2021, ketika pandemi Covid-19 masih berlangsung. Pada masa tersebut, KH. Abdul Hakim 

Mahfudz menginstruksikan agar berbagai amaliah diperbanyak sebagai ikhtiar spiritual dalam 

menghadapi situasi yang penuh ketidakpastian. Menindaklanjuti arahan tersebut, pengurus 
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pesantren menetapkan beberapa amaliah rutin, antara lain pembacaan Shalawat Likhamsatun, 

Hizb Hadratussyekh KH. Hasyim Asy'ari, serta Surah al-Kahfi. Pemilihan Surah al-Kahfi 

didasarkan pada hadis-hadis mengenai keutamaannya, terutama anjuran membaca Surah al-

Kahfi pada malam atau hari Jumat, sekaligus berlandaskan informasi mengenai kebiasaan 

Hadratussyekh KH. Hasyim Asy'ari yang senantiasa mengamalkan surah tersebut. Tradisi 

tersebut juga diperkuat oleh kebiasaan KH. Abdurrahman Wahid ketika berziarah ke Maqbarah 

Tebuireng yang sering membaca Surah al-Kahfi sehingga memberikan kesinambungan historis 

dengan praktik para masyayikh sebelumnya (Ustadz Maleka, komunikasi pribadi, 21 Januari 

2026). 

Pelaksanaan tradisi mengalami beberapa penyesuaian sejak pertama kali diterapkan. 

Pada awalnya pembacaan Surah al-Kahfi dilaksanakan setelah salat Isya. Namun, berdasarkan 

evaluasi pengurus, waktu tersebut dinilai kurang efektif karena sebagian santri masih memiliki 

aktivitas di wisma masing-masing sehingga tingkat kehadiran belum optimal. Oleh sebab itu, 

pengasuh pesantren menetapkan pelaksanaannya setelah salat Magrib berjamaah agar dapat 

diikuti oleh seluruh santri (Ustadz Slamet Habib, komunikasi pribadi, 17 Januari 2026). 

Penetapan malam Jumat juga didasarkan pada dua pertimbangan utama, yaitu hadis mengenai 

keutamaan membaca Surah al-Kahfi serta kedudukan hari Jumat sebagai sayyid al-ayyām atau 

penghulu seluruh hari (Ustadz Syafiq, komunikasi pribadi, 29 Januari 2026). Dari berbagai 

amaliah yang diperkenalkan pada masa pandemi, pembacaan Surah al-Kahfi merupakan salah 

satu tradisi yang tetap dipertahankan hingga saat ini. 

Selain dilaksanakan setiap malam Jumat di masjid pesantren, pembacaan Surah al-Kahfi 

juga menjadi bagian dari rangkaian kegiatan Jumat Legi di Maqbarah Pesantren Tebuireng. Tradisi 

tersebut diawali dengan tawasul kepada para masyayikh, dilanjutkan pembacaan Surah al-Kahfi 

secara berjamaah yang dipimpin langsung oleh salah seorang masyayikh, kemudian ditutup 

dengan doa bersama serta pengarahan dari Kepala Pondok Putra Pesantren Tebuireng (Ustadz 

Mahmudz, komunikasi pribadi, 18 Januari 2026). Pelaksanaan pada dua lokasi tersebut 

menunjukkan bahwa pembacaan Surah al-Kahfi tidak hanya dimaknai sebagai ibadah individual, 

tetapi juga menjadi bagian dari penghormatan terhadap sanad keilmuan dan tradisi yang 

diwariskan oleh para pendiri pesantren. 

Hasil wawancara terhadap tiga puluh santri menunjukkan bahwa seluruh informan 

mengikuti pembacaan Surah al-Kahfi karena kegiatan tersebut merupakan bagian dari tata 

kehidupan pesantren yang harus dipatuhi. Kepatuhan tersebut dipahami sebagai bentuk adab 

kepada pengasuh sekaligus manifestasi komitmen dalam menjaga tradisi pesantren. Di samping 

itu, beberapa santri mengaku memahami keutamaan membaca Surah al-Kahfi sebagaimana 

dijelaskan dalam hadis Nabi, terutama berkaitan dengan perlindungan dari fitnah Dajjal. Dari sisi 

pengalaman religius, sebagian besar informan menyampaikan bahwa pembacaan Surah al-Kahfi 

secara berjamaah memberikan ketenangan batin, menghadirkan rasa tenteram, serta membantu 

mereka lebih khusyuk dalam menjalankan ibadah (Santri Pesantren Tebuireng, komunikasi 

pribadi, 30 Januari 2026). 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa keberlangsungan tradisi pembacaan Surah al-

Kahfi tidak hanya ditopang oleh aturan kelembagaan, tetapi juga oleh proses internalisasi nilai-

nilai keagamaan yang berlangsung secara terus-menerus. Kepatuhan santri lahir dari perpaduan 

antara otoritas pengasuh, budaya kepesantrenan, serta penerimaan terhadap hadis sebagai 

sumber legitimasi praktik keagamaan. Dalam konteks tersebut, hadis mengenai keutamaan 

membaca Surah al-Kahfi tidak berhenti sebagai teks yang dipelajari di ruang kelas atau kitab-
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kitab hadis, tetapi mengalami transformasi menjadi praktik kolektif yang terus direproduksi 

melalui pembiasaan sehari-hari. 

Perspektif living hadith memberikan penjelasan bahwa hadis memperoleh kehidupan 

baru ketika diterima, dipahami, kemudian diwujudkan dalam tindakan sosial masyarakat. Fokus 

kajian ini bukan hanya menelusuri autentisitas teks hadis, melainkan juga mengkaji bagaimana 

hadis direspons, diaktualisasikan, dan diwariskan dalam kehidupan sosial (Friyadi, 2022; 

Darussamin, 2025; Pulungan, 2024). Dengan demikian, hubungan antara teks hadis dan praktik 

masyarakat berlangsung secara dinamis melalui proses interpretasi dan internalisasi yang terus 

berkembang. 

Dalam konteks Pesantren Tebuireng, pembacaan Surah al-Kahfi merupakan representasi 

nyata dari living hadith. Hadis mengenai keutamaan membaca Surah al-Kahfi tidak lagi berada 

pada tataran normatif semata, tetapi telah melembaga sebagai budaya religius pesantren. Otoritas 

pengasuh, keteladanan para masyayikh, serta partisipasi aktif santri menjadi mekanisme 

transmisi yang memastikan tradisi tersebut terus berlangsung lintas generasi. Oleh karena itu, 

hadis berfungsi tidak hanya sebagai dasar normatif, tetapi juga sebagai sumber pembentukan 

identitas kolektif komunitas pesantren. 

Menariknya, penelitian ini juga menunjukkan bahwa aktualisasi hadis bersifat adaptif 

terhadap perubahan sosial. Penguatan tradisi pembacaan Surah al-Kahfi pada masa pandemi 

Covid-19 memperlihatkan bahwa hadis tidak hanya dipahami sebagai warisan masa lalu, tetapi 

juga dijadikan rujukan dalam merespons situasi kontemporer. Pembacaan Surah al-Kahfi 

dimaknai sebagai bentuk ikhtiar spiritual untuk memohon perlindungan, ketenangan, dan 

keberkahan di tengah krisis. Temuan ini memperlihatkan bahwa hubungan antara hadis dan 

realitas sosial bersifat dialogis; teks hadis tetap menjadi rujukan utama, tetapi aktualisasinya 

berkembang mengikuti kebutuhan komunitas yang mengamalkannya. 

Dibandingkan penelitian terdahulu yang lebih banyak menempatkan pembacaan Surah 

al-Kahfi sebagai bentuk resepsi Al-Qur'an atau tradisi keagamaan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa praktik tersebut berlangsung melalui proses institusionalisasi yang kuat. Otoritas 

pengasuh, kesinambungan sanad para masyayikh, serta sistem pendidikan pesantren berperan 

penting dalam mentransformasikan hadis menjadi budaya religius yang hidup. Dengan demikian, 

tradisi pembacaan Surah al-Kahfi di Pesantren Tebuireng tidak hanya merepresentasikan praktik 

living hadith, tetapi juga memperlihatkan bagaimana hadis membentuk identitas, memelihara 

kesinambungan tradisi, dan memperkuat kehidupan sosial-keagamaan komunitas pesantren. 

 

Analisis Fenomenologi Sosial Alfred Schutz terhadap Tradisi Pembacaan Surah al-Kahfi 

Fenomenologi sosial Alfred Schutz memandang bahwa tindakan manusia tidak dapat 

dijelaskan hanya melalui perilaku yang tampak, tetapi harus dipahami berdasarkan makna 

subjektif yang dibangun oleh pelaku tindakan. Dalam kerangka tersebut, tradisi pembacaan Surah 

al-Kahfi di Pesantren Tebuireng bukan sekadar aktivitas membaca ayat-ayat Al-Qur'an secara 

kolektif, melainkan tindakan sosial yang mengandung pengalaman, kesadaran, dan tujuan 

tertentu bagi para pelakunya. Tradisi ini memperoleh makna melalui interaksi yang berlangsung 

terus-menerus antara pengasuh, pengurus, dan santri sehingga membentuk realitas sosial yang 

diterima bersama. Analisis fenomenologi sosial Alfred Schutz memungkinkan penelusuran 

terhadap motif yang melatarbelakangi praktik tersebut melalui dua konsep utama, yaitu because 

motive (motif sebab) dan in-order-to motive (motif tujuan). 

A. Because Motive (Motif Sebab) 
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa seluruh informan mengikuti pembacaan Surah al-

Kahfi karena tradisi tersebut merupakan bagian dari kehidupan Pesantren Tebuireng. Kepatuhan 

terhadap kegiatan tersebut dipahami sebagai bentuk penghormatan kepada pengasuh dan para 

masyayikh sekaligus implementasi nilai sami'na wa atha'na yang menjadi karakter pendidikan 

pesantren. Selain faktor kelembagaan, para pengurus juga menjelaskan bahwa tradisi ini lahir 

sebagai ikhtiar spiritual pada masa pandemi Covid-19 atas arahan KH. Abdul Hakim Mahfudz, 

kemudian dipertahankan karena dinilai membawa manfaat bagi kehidupan religius pesantren. 

Dalam perspektif Alfred Schutz, kondisi tersebut merepresentasikan because motive, yaitu 

tindakan yang dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu. Keikutsertaan santri dalam pembacaan 

Surah al-Kahfi bukan keputusan yang muncul secara spontan, melainkan merupakan hasil dari 

proses sosialisasi yang berlangsung sejak mereka memasuki lingkungan pesantren. Tradisi, 

aturan, keteladanan kiai, serta kebiasaan para senior menjadi pengalaman yang membentuk cara 

pandang santri mengenai pentingnya mengikuti amaliah pesantren. Dengan demikian, tindakan 

membaca Surah al-Kahfi memperoleh makna karena berakar pada pengalaman kolektif yang 

terus diwariskan. 

Temuan ini juga menunjukkan keberadaan stock of knowledge sebagaimana dijelaskan 

Schutz. Pengetahuan santri mengenai keutamaan Surah al-Kahfi tidak hanya diperoleh melalui 

pembelajaran kitab atau penjelasan hadis, tetapi juga melalui pengalaman hidup di pesantren. 

Informasi mengenai kebiasaan Hadratussyekh KH. Muhammad Hasyim Asy'ari, arahan pengasuh, 

serta praktik yang dilakukan secara rutin membentuk kerangka pengetahuan bersama yang 

menjadi acuan dalam memahami tradisi tersebut. Akibatnya, pembacaan Surah al-Kahfi tidak lagi 

dipandang sebagai aktivitas membaca Al-Qur'an semata, tetapi sebagai warisan spiritual yang 

menjadi bagian dari identitas Pesantren Tebuireng. 

Menariknya, pengalaman tersebut berkembang menjadi pengalaman kolektif. 

Keseragaman jawaban para santri menunjukkan bahwa makna tradisi tidak dibangun secara 

individual, tetapi lahir melalui proses pendidikan, pembiasaan, dan interaksi sosial yang 

berlangsung setiap hari. Dengan kata lain, because motive dalam penelitian ini tidak hanya berasal 

dari pengalaman pribadi, tetapi juga dari memori kolektif pesantren yang diwariskan secara 

antargenerasi. Hal inilah yang menjelaskan mengapa tradisi pembacaan Surah al-Kahfi tetap 

bertahan meskipun telah melewati berbagai perubahan sosial. 

 

B. In-Order-To Motive (Motif Tujuan) 

Selain dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu, tindakan para santri juga diarahkan oleh 

tujuan yang ingin dicapai melalui pembacaan Surah al-Kahfi. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa sebagian informan mengikuti tradisi tersebut karena memahami hadis mengenai 

keutamaannya, khususnya sebagai ikhtiar memperoleh perlindungan dari fitnah Dajjal. Namun 

demikian, mayoritas santri justru lebih banyak menekankan manfaat yang mereka rasakan secara 

langsung, seperti ketenangan batin, meningkatnya kekhusyukan dalam beribadah, serta 

tumbuhnya kedekatan spiritual dengan Allah Swt. 

Dalam perspektif Schutz, orientasi tersebut merupakan bentuk in-order-to motive, yaitu 

tindakan yang dilakukan karena adanya tujuan yang hendak diwujudkan pada masa mendatang. 

Pembacaan Surah al-Kahfi tidak lagi dipahami sekadar sebagai kewajiban mengikuti aturan 

pesantren, tetapi telah menjadi media untuk memperoleh pengalaman religius yang bermakna. 

Dengan demikian, tindakan membaca Surah al-Kahfi mengandung orientasi spiritual yang 

melampaui aspek ritual formal. 
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Temuan penelitian juga memperlihatkan adanya variasi orientasi di antara para santri. 

Sebagian memahami tradisi berdasarkan kandungan hadis mengenai perlindungan dari fitnah 

Dajjal, sedangkan sebagian lainnya memaknainya sebagai sarana memperoleh ketenteraman hati. 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa tindakan religius bersifat subjektif. Walaupun seluruh 

santri melakukan aktivitas yang sama, makna yang mereka bangun terhadap tindakan tersebut 

tidak selalu identik. Hal ini sejalan dengan pandangan Schutz bahwa pengalaman sosial selalu 

dimediasi oleh kesadaran masing-masing individu. 

Meskipun demikian, pengalaman-pengalaman subjektif tersebut pada akhirnya bertemu 

dalam ruang sosial yang sama. Pembacaan Surah al-Kahfi secara berjamaah menciptakan 

pengalaman kolektif yang memperkuat solidaritas religius antarsantri. Kegiatan tersebut tidak 

hanya menjadi sarana mendekatkan diri kepada Allah Swt., tetapi juga memperkuat rasa 

kebersamaan, kedisiplinan, dan identitas sebagai bagian dari komunitas Pesantren Tebuireng. 

Dengan demikian, in-order-to motive dalam penelitian ini tidak hanya berorientasi pada tujuan 

individual, tetapi juga menghasilkan tujuan sosial berupa terpeliharanya kultur religius 

pesantren. 

 

 

Pemaknaan Tradisi Pembacaan Surah al-Kahfi dalam Perspektif Fenomenologi Sosial 

Alfred Schutz 

Analisis terhadap tradisi pembacaan Surah al-Kahfi di Pesantren Tebuireng menunjukkan 

bahwa praktik tersebut tidak dapat dipahami hanya sebagai pelaksanaan amaliah yang 

didasarkan pada hadis tentang keutamaannya. Tradisi ini merupakan tindakan sosial yang 

dibangun melalui proses pemaknaan yang berlangsung dalam kehidupan pesantren. Pengalaman 

historis pesantren, keteladanan para masyayikh, budaya kepatuhan kepada kiai, serta 

pembiasaan amaliah keagamaan membentuk kerangka pengetahuan bersama (stock of 

knowledge) yang menjadi dasar tindakan para santri. Dalam perspektif Alfred Schutz, pengalaman 

tersebut menjadi because motive, yaitu pengalaman masa lalu yang membentuk kesadaran 

individu sehingga pembacaan Surah al-Kahfi dipahami sebagai bagian yang wajar dari kehidupan 

pesantren dan diwariskan secara berkelanjutan antargenerasi. 

Pada saat yang sama, praktik tersebut juga diarahkan oleh tujuan yang ingin dicapai para 

pelakunya. Pembacaan Surah al-Kahfi dimaknai sebagai ikhtiar memperoleh ketenangan batin, 

keberkahan, perlindungan dari fitnah Dajjal, serta kedekatan spiritual dengan Allah Swt. Orientasi 

tersebut mencerminkan in-order-to motive, yakni motif yang berhubungan dengan harapan masa 

depan. Menariknya, tujuan tersebut tidak selalu dibangun melalui pemahaman tekstual terhadap 

hadis, tetapi berkembang dari pengalaman religius yang dialami selama mengikuti pembacaan 

secara berjamaah. Dengan demikian, pengalaman spiritual yang terus berulang membentuk 

makna baru yang semakin menguatkan komitmen santri untuk mempertahankan tradisi tersebut 

sebagai bagian dari kehidupan keagamaan mereka. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa living hadis merupakan proses transformasi hadis 

dari teks normatif menjadi praktik sosial yang hidup melalui konstruksi makna yang berlangsung 

secara terus-menerus. Dalam konteks Pesantren Tebuireng, hadis tentang keutamaan Surah al-

Kahfi tidak berhenti sebagai sumber legitimasi normatif, tetapi hadir dalam bentuk praktik 

kolektif yang membentuk identitas religius komunitas pesantren. Fenomenologi sosial Alfred 
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Schutz memberikan penjelasan bahwa keberlangsungan tradisi tersebut tidak semata-mata 

ditopang oleh aturan kelembagaan atau otoritas pengasuh, melainkan oleh proses 

intersubjektivitas yang memungkinkan pengalaman individual berkembang menjadi kesadaran 

kolektif. Melalui proses tersebut, tradisi pembacaan Surah al-Kahfi terus dipelihara, dimaknai 

ulang, dan diwariskan sebagai bagian dari kultur religius Pesantren Tebuireng sekaligus menjadi 

bentuk aktualisasi living hadis dalam kehidupan sosial-keagamaan pesantren. 

 

KESIMPULAN 

Tradisi pembacaan Surah al-Kahfi di Pesantren Tebuireng merupakan bentuk aktualisasi 

hadis yang telah berkembang menjadi budaya religius yang mengakar dalam kehidupan 

pesantren. Tradisi ini dilaksanakan secara rutin setiap malam Jumat dan Jumat Legi melalui 

rangkaian tawasul, pembacaan Surah al-Kahfi secara berjamaah, serta doa bersama. 

Keberlangsungannya tidak hanya didasarkan pada hadis-hadis tentang keutamaan Surah al-Kahfi, 

tetapi juga dipengaruhi oleh kesinambungan tradisi para masyayikh, otoritas pengasuh, serta 

sistem pendidikan pesantren yang menanamkan nilai kepatuhan, pembiasaan ibadah, dan 

penghormatan terhadap sanad keilmuan. Dengan demikian, hadis tidak berhenti sebagai teks 

normatif, tetapi hidup sebagai praktik sosial-keagamaan yang terus dipelihara dalam kehidupan 

sehari-hari warga pesantren. 

Analisis menggunakan fenomenologi sosial Alfred Schutz menunjukkan bahwa tradisi 

tersebut dibangun oleh dua dimensi motif tindakan. Because motive tercermin pada pengalaman 

masa lalu para santri yang terbentuk melalui proses sosialisasi nilai-nilai kepesantrenan, 

keteladanan para masyayikh, serta pelembagaan tradisi sejak masa pandemi Covid-19. Sementara 

itu, in-order-to motive tampak pada tujuan yang ingin dicapai para pelaku, seperti memperoleh 

ketenangan batin, meningkatkan kekhusyukan beribadah, memperkuat hubungan spiritual 

dengan Allah Swt., serta mengharapkan perlindungan sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi. 

Interaksi antara kedua motif tersebut membentuk makna subjektif yang kemudian berkembang 

menjadi kesadaran kolektif dalam komunitas pesantren. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian living hadith 

dengan menunjukkan bahwa transformasi hadis menjadi praktik sosial tidak hanya berlangsung 

melalui penerimaan terhadap teks, tetapi juga melalui proses pemaknaan, internalisasi, dan 

institusionalisasi dalam kehidupan pesantren. Integrasi pendekatan living hadith dengan 

fenomenologi sosial Alfred Schutz memperlihatkan bahwa keberlangsungan suatu tradisi 

keagamaan ditopang oleh hubungan yang erat antara landasan normatif hadis, pengalaman 

subjektif para pelaku, dan realitas sosial tempat tradisi tersebut dijalankan. Temuan ini 

memperluas perspektif kajian living hadith, khususnya dalam menjelaskan bagaimana hadis terus 

hidup, dimaknai, dan diwariskan sebagai bagian dari identitas religius komunitas pesantren. 

Dalam penelitian ini, penulis berfokus pada kajian Surah al-Kahfi dan fenomenologi sosial 

Alfred Schutz, oleh karena itu diharapkan dapat memperluas kajian living hadith dengan 

membandingkan tradisi pembacaan Surah al-Kahfi di Pesantren Tebuireng dengan tradisi serupa 

di pesantren lain yang memiliki karakteristik, sejarah, dan sistem pendidikan yang berbeda. 

Selain itu, penelitian dapat diarahkan untuk mengkaji perubahan dan keberlanjutan tradisi di 

tengah perkembangan teknologi digital, perubahan pola pendidikan pesantren, serta dinamika 

kehidupan sosial generasi muda. Dengan demikian, penelitian masa depan dapat memperkaya 



Tradisi Pembacaan Surah al-Kahfi di Pesantren Tebuireng:…  

 

TADABBUR: Jurnal Integrasi Keilmuan           246 

 

pemahaman mengenai proses transmisi, internalisasi, dan transformasi hadis menjadi praktik 

sosial keagamaan serta menjelaskan bagaimana tradisi living hadith terus membentuk identitas 

dan kehidupan religius komunitas pesantren dalam konteks yang terus berubah. 
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